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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitianpengetahuan didapatkan hasil sebagian 

besar memiliki pengetahuan baik yaitu 36 orang (34%), dan sebagian besar 

lainnya memiliki pengetahuan cukup 70 orang (66%). Berdasarkan faktor 

sikap didapatkan hasil sebagian kecil memiliki sikap cukup yaitu 46 orang 

(43,3%) , sebagian besar lainnya kurang yaitu 70 orang (66%) dan yang 

baik yaitu 0 orang (0%). Berdasarkan faktor perilaku didapatkan hasil 

sebagian kecil berperilaku tinggi 32 orang (30,1%), sebagian kecil lainnya 

perilaku sedang yaitu 30 orang (28,3%), dan berperilaku kurang yaitu 44 

orang (41,5%). Berdasarkan faktor keyakinan,niali dan motivasi didapatkan 

sebagian besar memiliki keyakinan, nilai dan motivasi sedang yaitu 70 

orang (66%) , sebagian kecil lainnya memiliki keyakinan,niali dan motivasi 

tinggi 36 orang (34%) dan tidak ada yang memiliki keyakinan,niali dan 

motivasi yang rendah dan tidak yakin yaitu 0 orang (0%). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Responden 

     Diharapkan responden untuk menjaga kebersihan sungai dengan cara 

tidak membuang sampah dan limbah di sungai 

 

. 
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5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

      Disarakan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan 

masyarakat dalam menjaga kebersihan sungai. 

5.2.3 Bagi Profesi Keperawatan 

     Dapat memberikan edukasi tentang dampak dari sungai yang tidak 

dijaga kebersihannya bagi kesehatan. 
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